
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Iril Fazizandiwi. 2014. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kepatuhan Berobat Pasien Tb Paru di Puskesmas Limba B Kecamatan Kota 

Selatan Kota Gorontalo. Skripsi, Jurusan Keperawatan, Fakultas Ilmu-ilmu 

Kesehatan dan Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I 

dr. Zuhriana K. Yusuf, M.Kes dan Pembimbing II Hi.Ahmad Aswad, S.Kep, 

Ns, MPH. Daftar pustaka:31(2000-2013). 

Dari hasil survey dinas kesehatan Provinsi Gorontalo, pada tahun 2013 

terdapat 2057  yang terdiagnosa penyakit TB paru. Di Puskesmas Limba B pada 

tahun 2013 ditemukan 75 yang terdiagnosa penyakit TB paru dan diantara 

penderita ada sekitar 10% tidak patuh dalam menjalani pengobatan. Tujuan 

penelitian ini untuk diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kepatuhan berobat pasien TB paru di Puskesmas Limba B. 

Desain penelitian yang digunakan adalah observasional analitik, dengan 

pendekatan “cross sectional”. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien 

yang datang berobat. Penelitian ini meggunakan teknik purposive sampling yaitu 

melalui krikteria inklusi. Sampel penelitian berjumlah 55 pasien. Analisis  yang 

digunakan adalah Uji Fisher’s Exact.  

Berdasarkan hasil penelitian Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kepatuhan Berobat Pasien TB paru di Puskesmas Limba B yaitu variable 

pekerjaan dengan uji statistik (p=0.728), dan yang berhubungan yaitu variable 

pendidikan(p=0.000), pengetahuan (p=0.000), pengawas minum obat (p=0.000) 

dan pelayanan kesehatan (p=0.000). 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hanya satu variabel 

yang tidak berhubungan dengan kepatuhan berobat. Dan sebagian besar ada 

hubungan. Melalui penelitian ini di harapkan kepada semua pihak yang terkait 

dapat berpartisipasi melakukan penyuluhan tentang TB Paru terhadap 

masyarakat, pasien maupun kepada keluarga pasien agar memahami penyebab, 

pengobatan dan perlunya berobat secara teratur. 
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